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Abstract: The song "Darurat Judi" by Amis is a work that reflects the phenomenon of online 

gambling that is increasingly widespread in Indonesia, especially among teenagers. This 

research aims to reveal the meaning behind the lyrics of the song, which not only serves as 

entertainment but also as a medium to convey a moral message about the dangers of 

gambling. The method used in this research is a qualitative approach with Roland Barthes' 

semiotic analysis, which includes the denotative and connotative meanings of the lyrics. The 

results of the analysis show that the lyrics of this song depict the experience of gambling 

addiction, regret, and the social and psychological impacts that arise. The conclusion of this 

study emphasizes that "Darurat Judi" is not just a song, but also a call for social awareness 

and prevention against the harmful practices of gambling. The message conveyed in this song 

is relevant to the current social conditions, where online gambling is becoming increasingly 

accessible and can trap many individuals, especially the younger generation. 
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Abstrak: Lagu “Darurat Judi” Karya Amis merupakan sebuah karya yang mencerminkan 

fenomena perjudian online yang semakin meluas di Indonesia, terutama di kalangan remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna dibalik lirik lagu tersebut, yang tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan pesan moral 

mengenai bahaya perjudian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes, yang mencakup makna denotatif dan 

konotatif dari lirik. Hasil analisis menunjukkan bahwa lirik lagu ini menggambarkan 

pengalamn kecanduan judi, penyesalan, dan dampak sosial serta psikologis yang ditimbulkan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa “Darurat Judi” bukan hanya sekadar lagu, 

tetapi juga sebuah panggilan untuk kesadaran sosial dan pencegahan terhadap praktik 

perjudian yang merugikan. Pesan yang disampaikan dalam lagu ini relevan dengan kondisi 

sosial saat ini, di mana perjudian online semakin mudah diakses dan dapat menjebak banyak 

individu, terutama generasi muda. 

 

Kata Kunci: Perjudian Online, Kecanduan Judi, Lirik Lagu, Semiotika, Pesan Moral. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan Pesat teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang hiburan dan budaya populer. Salah satu 

fenomena yang semakin meluas adalah perjudian online, yang menjadi lebih mudah diakses 

berkat kemajuan teknologi digital. Meskipun perjudian online dilarang oleh hukum di 

indonesia, praktik ini terus tumbuh dan menyebar melalui berbagai platform digital dan 

aplikasi mobile yang sulit untuk diawasi. Perjudian Online, terutama di kalangan remaja, 

sering kali dipandang sebagai perilaku menyimpang yang melibatkan taruhan uang dengan 

hasil yang tidak pasti, dengan tujuan untuk memenangkan uang atau barang berharga 

(Sulaiman, 2020). Fenomena ini menimbulkan berbagai masalah sosial dan ekonomi, 

menjadikan topik penting untuk penelitian dari berbagai perspektif.  

Dampak sosial dan ekonomi dari perjudian online sangat signifikan, terutama di 

kalangan remaja. Banyak individu yang terjebak dalam siklus kecanduan judi, yang dapat 

menyebabkan masalah keuangan serius, kehilangan pekerjaan, dan kerusakan hubungan 

sosial. Kecanduan judi sering kali disertai dengan perasaan cemas, depresi, dan penyesalan, 

yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan emosional seseorang. Selain itu, perjudian 

online dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial, di mana individu dari latar belakang 

ekonomi yang lebih rendah lebih rentan terhadap dampak negatif perjudian.  

Di sisi lain, karya sastra berfungsi sebagai media yang efektif untuk menyampaikan 

pesan dan ide kepada masyarakat. Karya sastra, terutama dalam bentuk lirik lagu, tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan tetapi juga dapat menjadi sarana ekspresi dan refleksi sosial. Lirik 

lagu menjadi salah satu karya sastra yang sering dinikmati adalah musik, terutama dalam 

bentuk puisi. Lirik lagu adalah jenis ciptaan sastra yang sangat dihargai oleh banyak orang. 

Lirik terdiri dari rangkaian kata yang disusun dengan cara tertentu untuk membentuk sebuah 

lagu, biasanya terdiri dari beberapa bait. Lirik lagu dapat dikategorikan dengan puisi yang 

memiliki unsur-unsur pembentuk dan struktur yang serupa, lirik sebagai curahan perasaaan 

pribadi dan sebagai susunan kata sebuah nyanyian (Rahadian, 2020). Lirik lagu ini dapat 

berisi curahan hati dari penciptanya dan memiliki simbol-simbol dalam kata yang terangkai. 

Bnayak orang yang mendengerkan musik karena tertarik pada lirik lagunya yang memiliki 

makna yang mendalam. Makna dalam lirik lagu terkadang menimbulkan multitafsir bagi 

pendengarnya sebab setiap orang memiliki latarbelakang yang berbeda.  

Menurut Awe (Hidayat, 2014) lirik lagu itu sebenarnya dapat muncul setiap ketika 

kita memikirkan sesuatu apapun itu, hanya saja apa yang kita pikirkan itu tidak diiringi 

dengan nada ataupun irama. Inspirasi sendiri dapat diperoleh dari pengalaman kehidupan 

sehari-hari.  

Berdasarkan urain yang telah diutarakan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada lirik lagu darurat judi karya Amis. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

makna dibalik lirik lagu darurat judi karya amis agar tak hanya dapat dinikmati, tetapi juga 

dapat memberikan pemahaman akan makna atau pesan yang ingi disampaikan melalui lirik 

lagu darurat judi tersebut.  

Lirik lagu Darurat Judi karya Amis berisika tentang cerita pengalaman yang bermula 

dari rasa kecanduan judi online, menjadi single lagu Darurat Judi yang dirilis pada 21 

september 2023. Seorang yang sudah menjadi mantan pemain, tetapi keresahanya akan judi 

onlie yang semakin marak dari tahun ke tahun tak dapat terbendung. Bahkan menyangkut 

lingkungan terdekatnya, dengan membawakan pesan dari lagu ini ke khalyak yang lebih luas 

lewat showcase ataupun sosial media  

Dalam konteks ini, lirik lagu menjadi salah satu media yang efektif untuk 

menyampaikan pesan moral kepada masyarakat. Lagu "Darurat Judi" karya Amis, misalnya, 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengungkapkan 

pengalaman pribadi dan refleksi sosial mengenai dampak perjudian. Melalui liriknya, lagu ini 

mengajak pendengar untuk merenungkan konsekuensi dari tindakan berjudi dan pentingnya 
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kesadaran akan risiko yang ada. Dengan demikian, analisis semiotika terhadap lirik lagu ini 

menjadi penting untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya serta pesan moral 

yang ingin disampaikan kepada masyarakat.  

Penelitian sebelumnya yang lebih relevan dilakukan oleh (Widyaningrum dan Pratiwi, 

2023) yang menganalisis bagaimana pesan moral disampaikan dalam lagu  

“Seperti Para Koruptor” dan “Gosip Jalanan”melalui perspektif semiotika. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk pengumpulan data. 

Menggambarkan kegagalan signifikan yang dimulai dengan konflik antara KPK dan Polisi 

terkait kasus Susno Duaji, serta penahanan Bibit Samad Rianto dan Komisaris KPK lainnya, 

yang memicu perlawanan publik. Situasi yang mendorong band Slank mrerilis lagu yang 

secar terbuka mengkritik kegagalan pemerintah dan pemangku kepentingan.  

Kekuatan bahasa dalam pemilihan kata didalam kalimat yang digunakan kosakata 

paragraf menyampaikan pesan moral yang signifikan yang secara implisit untuk menangani 

dan memperjelas makna dalam komtekas yang digunakan untuk disampikan (Setyawan dan 

Sasongko, 2022), dengan memeriksa makna semiotik secara komperhensif yang merujuk 

pada konteks yang ada. 

 

METODE 

Bentuk Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

berfokus pada analisis makna denotasi dan konotasi lirik lagu “Darurat Judi”. Data primer 

berupa lirik lagu, sedangkan data sekuunder mencakup artikel ilmiah, dan sumber relevan 

lainnya. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan dokumentasi, di mana observasi 

dilakukan dengan mendengarkan dan membaca lirik, sementara dokumentasi melibatkan 

pengumpulan dan kajian sumber-sumber terkait. Penelitian ini tidak melibatkan wawancara, 

tetapi menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk mengkaji lambang-lambang 

dalam lirik. Lirik dibagi menjadi bari-baris untuk memudahkan interpretasi makna yang 

merepresentasikan Darurat Judi.  

 Menurut  L.J. Moleong (2013), Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaat 

berbagai metode ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lirik lagu “Darurat Judi” oleh Amis menjadi fokus penelitian ini. Penelitian 

menganalisis lirik tersebut dengan memanfaatkan teori semiotika Roland Barthes, yang 

mencakup pengungkapan makna denotasi, konotasi, dan mitos, guna menggali makna darurat 

judi yang terkandung dalam lagu tersebut.  

Berdasarkan teorinya, Roland Barthes menjelaskan dua tahapan penting dalam 

penggunaan tanda, yaitu makna denotatif dan makna konotatif. Denotasi mengacu pada 

makna literal atau sebernya dari tanda, sementara konotasi merujuk pada makna kiasan atau 

implikasi yang lebih dalam yang muncul dari tanda tersebut. Berikut adalah data makna 

denotasi dan konotasi pada lirik lagu Darurat Judi karya Amis. 
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Tabel 1. Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Lirik Lagu “Darurat Judi” 
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Lagu “Darurat Judi” menyampaikan pesan moral yang kuat tentang bahaya perjudian 

dan dampak negatif terhadap individu dan masyarakat. Melalui lirik yang menggambarkan 

kecanduan, penyesalan, dan tekanan finansial, lagu ini mengajak pendengar untuk 

merenungkan konsekuensi dari tindakan berjudi. Pesan ini menjadi lebih relevan di era digital 

saat ini, dimana perjudian online semakin mudah diakses dan dapat menjebak banyak orang, 

terutama generasi muda. Dengan menyoroti pengalaman pribadi Amis, lagu ini berfungsi 

sebagai peringatan bahwa perjudian bukanlah jalan menuju kekayaan, melainkan dapat 

menghancurkan kehidupan seseorang.  

Lirik lagu ini dipenuhi dengan emosi  

yang mendalam mencerminkan kecemasan dan ketidakpastian yang dialami oleh 

individu yang terjebak dalam dunia perjudian. Rasa cemas yang digambarkan dalam lirik, 

seperti “semalaman aku dibuat was-was,” menunjukkan dampak psikologis yang dialami oleh 

para penjudi. Kecemasan ini tidak hanya berkaitan dengan kerugian finansial, tetapi juga 

dengan kehilangan identitas dan rasa percaya diri. Lagu ini berhasil menangkap perasaan 

terjebak dan putus asa, yang dapat dirasakan oleh siapa saja yang pernah mengalami 

kecanduan.  

Berdasarkan dengan kondisi sosial saat ini di Indonesia, dimana perjudian online telah 

menjadi fenomena yang semakin meluas. Dengan kemajuan teknologi dan akses internet 

yang semakin mudah, banyak orang, terutama generasi muda, terjebak dalam praktik 

perjudian yang dapat diakses hanya dengan beberapa klik, Menurut data dari berbagai 

lembaga, jumlah pengguna judi online di Indonesia terus meningkat, dan ini menciptakan 

dampak sosial yang signifikan. Banyak individu mengalami kerugian finansial yang parah, 

yang tidak hanya mempengaruhi mereka secara pribadi, tetapi juga berdampak pada keluarga 

dan sekelompok orang. Masalah ini sering kali berujung pada konflik dalam rumah tangga, 

peningkatan utang, dan bahkan tindakan kriminal untuk menutupi kerugian. Dengan 

mengangkat tema ini, Amis tidak hanya berbicara tentang pengalaman pribadinya, tetapi juga 

mencerminkan realitas yang dihadapi oleh banyak orang sekitarnya. Lagu ini berfungsi 

sebagai cermin bagi masyrakat untuk melihat dan memahami dampak perjudian yang lebih 

luas, serta mendorong tentang pentingnya pencegahan dan intervensi dalam salah perjudian.  
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Lirik lagu ini juga mencerminkan perubahan nilai dalam masyarakat Indonesia, 

dimana perjudian sering kali dipandang sebagai cara cepat untuk mendapatkan uang, Dalam 

konteks budaya yang lebih luas, ada anggapan bahwa keberuntungan dapat membawa 

kekayaan instan, dan ini sering kali diperkuat oleh media. Namun, melalui narasi yang 

disampaikan dalam lagu, Amis menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat menjerumuskan 

individu ke dalam siklus kecanduan dankerugian. Banyak orang yang terjebak dalam harapan 

palsu untuk cepat kaya, tanpa menyadari konsekuensi jangka panjang dari tindakan mereka. 

Lagu ini mengajak pendengar untuk kembali merenungkan nilai-nilai lebih positif, seperti 

kerja keras, kejujuran, dan tanggung jawab, sebagai alternatif untuk mencapai kesuksesan. 

Dalam konteks Indonesia, dimana budaya kerja keras dan gotong royong sangat dijunjung 

tinggi, lagu ini menjadi pengingat penting bahwa kesusesan sejati tidak datang dari jalan 

pintas, tetapi melalui usaha dan dedikasi yang konsisten. Dengan demikian, Darurat Judi 

tidak hanya menjadi sebuah karya seni, tetapi juga sebuah panggilan untuk kembali kepada 

nilai-nilai yang lebih mendasar dan positif dalam masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Lagu “Darurat Judi” karya Amis tidak hanya sekedar sebuah karya musik, tetapi juga 

sebuah karya yang mengandung pesan moral yang tentang bahaya perjudian. Melalui analisis 

semiotika Roland Barthes, kita dapat melihat bagaimana lirik-liriknya menggambarkan 

pengalaman individu yang terjebak dalam kecanduan judi, serta dampak psikologis dan sosial 

yang ditimbulkannya. Dengan menyoroti emosi, kecemasan, dan realitas sosial yang dihadapi 

oleh banyak orang, lagu ini berfungsi sebagai peringatan dan ajakan untuk lebih bijaksana 

dalam menghadapi perjudian.   

Melalui karya ini, Amis berhasil menyampaikan pesan yang relevan dan penting bagi 

masyarakat, mengajak pendengar untuk merenungkan konsekuensi dari tindakan berjudi dan 

pentingnya kesadaran akan risiko yang ada. Dengan demikian, Darurat Judi hanya sebuah 

lagu, tetapi juga sebuah panggilan untuk perubahan dan kesadaran sosial yang lebih besar. 
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